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BAB 1
PENDAHULUAN

f A

Setelah mencermati dan mengkaji dengan seksama isi paparan pada bab pendahuluan ini, Anda

akan dapat:

1. Memahami pengantar ke arah pendidikan komparadf

2. Memahami pengertian Pendidikan Komparatif

3. Mengerahui Pendidikan Komparatif scbagai disiplin ilmu, yang kedudukannya scbagai
salah satu fondasi dari ilmu pendidikan. :

4. Mengerahui secara jelas tjuan studi Pendidikan Komparatif

5. Memahami ruang lingkup studi Pendidikan Komparatf

A. Pengantar Ke Arah Pendidikan Komparatif

“Dewasa ini dunia telab mengalami perubaban sangat mendadak, dabsyat,
dan revolutif dalam segenap aspek kebidupan umat manusia”, demikian
pernyataan James Martin dalam suatu karyanya berjudul The Meaning of
the 217 century A vital blueprint for ensuring our future (2006). Pernyataan itu
kemudian dipahami para ahli sebagai fenomena mengkhawatirkan yaitu
“the revolutionary suddenness”. Fenomena tersebut mengindikasikan adanya
trend petkembangan masa depan masyarakat dunia menuju pada situasi
yang semakin kompleks sebagai konsekuensi dari banyak hal, seperti
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ekspektasi
masyarakat, serta akibat-akibat lain baik yang direncanakan maupun
yang natural seperti bencana alam.

Kemajuan umat manusia tersebut terlihat pada kemajuan mayoritas
bangsa-bangsa di dunia sesudah mencapai kemakmuran (prosperity) dan
kesejahteraan (welfare). Kemajuan ini menandai adanya peradaban baru
umat manusia dengan segenap piranti yang memanjakannya. Namun
demikian kemajuan ini tidak berarti membuat mereka tetlena dengan
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-kemanjaan dan terbebas dari problem kehidupan, yang terjadi justru
mayoritas bangsa-bangsa di dunia menjadi terlilit oleh aneka problem
internal baik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya.

Fritjof Capra (1997) menunjuk aneka problem kehidupan tersebut
antara lain terlihat dari merebaknya penyakit virus HIV/aids,
meningkatnya kriminalitas, ancaman senjata nuklir, polusi, inflasi, dan
krisis energi. Bahkan beberapa yang belum disinggung oleh Fritjof Capra
oleh beberapa ahli ditambahkan seperti ancaman virus flu burung (H2N1)
dan flu babi (HIN1), pemanasan global (global worming), ledakan
penduduk (population), merebaknya prasangka (prejudice), menguatnya
konflik (conflict) dan melemahnya perdamaian (peace).

Beberapa bangsa di dunia mencoba memecahkan aneka problem
internal tersebut melalui banyak instrumen, salah satunya adalah melalui
pendidikan. Hal ini seperti dilakukan oleh Amerika Serikat, telah
memanfaatkan pendidikan sebagai mekanisme utama untuk memperbaiki
aneka problem kehidupan. Hal ini sebagaimana dinyatakan Peter W.
Cookson and Barbara Schneider (1995), “education as the primary mecha-
nism for redressing the problem of social kife”. Selanjutnya pada bulan Juni
1979, di Amerika Serikat telah dibentuk organisasi yang didirikan Jerry
Falwel, seorang juru dakwah di televisi dan pastor Gereja Baptis Tho-
mas Road di Lynchburg, Virginia. Organisasi ini dibentuk sebagai
tanggapan atas merebaknya aneka penyimpangan sosial di AS seperti
pornografi, aborsi, dan homoseksual. Ketiganya dianggap oleh mayoritas
masyarakat sebagai bentuk penyimpangan moral. Mereka lebih
mempercayai pendidikan keluarga dalam bentuk kendali orang tua siswa
dari pada sekolah, dan mendorong supaya ada kegiatan untuk berdoa
secara sukarela di kelas-kelas sekolah sebelum pelajaran dimulai. Mereka
meyakini bahwa nilai-nilai moral tradisional dapat menjaga masyarakat
AS dari aneka penyimpangan moral yang menghancurkan. Mereka
menginginkan supaya sepuluh perintah Allah (hukum Taurat) diterapkan
dengan setepat-tepatnya. Amandemen kesetaraan gender mereka tolak,
karena dianggap telah membuat perempuan meninggalkan rumah tangga
dan menelantarkan anak-anak (Sarbiran, 2009).

Negara-negara selain Amerika Serikat juga banyak yang memecahkan
problem internal melalui pendidikan. Cina adalah contoh negara di Asia
yvang melakukan hal yang sama yakni membangun pendidikan sebagai
solusi dalam memecahkan problem internal. Pendidikan di Cina
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diarahkan agar dapat mengembangkan pada diri anak memiliki sikap
dalam bentuk pengabdian sosial (socia/ service). Model individu ideal di
Cina adalah individu yang dapat mendedikasikan dirinya untuk
membangun masyarakat baru Cina. Pengabdian sosial kepada masyarakat
dapat dilakukan dalam bentuk kerelaan berkotban (willing sacrifice) atau
pengotbanan diri (se/f sacrifice) dan kerja keras (hard work), (Philip G.
Albach, Robert F. Arnove, and Gail PKelly, 1982).

Baik Amerika Serikat maupun Cina adalah contoh yang mewakili
beberapa negara di dunia dewasa ini yang menjadikan pendidikan sebagai
solusi dalam memecahkan problem internal. Hal inilah yang kemudian
dapat dilihat adanya banyak negara yang berlomba dalam membangun
pendidikan di tempat masing-masing menuju pada kondisi yang lebih
maju dan berkualitas.

Menurut William Glasser (1993), pembangunan kualitas pendidikan
dimulai dengan menjelaskan lima kebutuhan dasar manusia, yaitu: cinta
(love), kekuatan (power), kebebasan (freedom), kesenangan (fun), dan
kebertahanan (s#rvival). Berangkat dari kebutuhan dasar manusia tersebut
Glasser mengartikan kualitas sebagai: “anything we expertence that is consis-
tently satisfying to one or more of these basic needs”. Untuk itu pendidikan
berkualitas dapat dipastikan selalu bethu-bung-an dengan usaha dari
satuan pendidikan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi
segenap stakeholders. Jerome S. Arcaro (1995) menyebutkan bahwa dasar
misi peningkatan kualitas dari satuan pendidikan adalah mengembangkan
program layanan yang memenuhi kebutuhan pengguna (stakeholders),
seperti siswa dan masyarakat.

Untuk mewujud-kan satuan pendidikan yang berkualitas tersebut
harus diawali dengan kesepakatan bersama dari para aktor pendidikan,
dalam hal ini dewan sekolah, kepala sekolah, guru, siswa, tenaga
admini-strasi, dan komunitas di sekitar sekolah secara kolektif bertekad
mendedikasikan dirinya demi perbaikan dan peningkatan kualitas
sekolah. Visi kualitas sekolah difokuskan pada kebutuhan pengguna atau
konsumennya, mendorong keterlibatan total komunitas dalam
pensuksesan program, mengem-bangkan sistem pengukuran nilai tambah
pendidikan, menambah sistem penunjang yang diperlukan staf dan siswa
untuk mengelola perubahan, serta melakukan perbaikan berkelan-jutan
demi tercapainya hasil pendidikan yang lebih baik.
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